
BAB 1
PENDAHULUAN

 1.1 Latar Belakang
”Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang strategis

dari organisasi”. Karena, manajemen sumber daya manusia merupakan
bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur
sumber daya manusia (Sutrisno,2019:16). Sumber daya manusia
mempunyai tugas untuk mengelola unsur manusia secara baik agar dapat
mencapai tujuan dari organisasi. Sutrisno juga menjelaskan bahwa jika
tanpa sumber daya manusia sulit  bagi organisasi tersebut untuk mencapai
tujuannya.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat sentral dalam
organisasi yang harus dikelola oleh manusia dengan benar untuk mencapai
tujuan akhir yang menguntungkan bagi organisasi dengan hasil kinerja
yang baik. Jika ingin melihat berhasil atau tidak pegawai tersebut dalam
mencapai tujuan yang menguntungkan bagi organisasi yaitu dilihat dari
cara bagaimana pegawai tersebut menjalankan tugas yang telah diberikan
organisasi . Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku, tidak hanya dibutuhkan
gaya kepemimpinan yang bersifat terbuka dan baik untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai oleh organisasi, Dinas Pemadam Kebakaran juga harus
berupaya menghindari stress kerja yang diakibatkan oleh tuntutan tugas
yang terlalu banyak dan mampu meningkatkan hubungan keterikatan antar
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pegawai dengan baik.
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan merupakan unsur

pelaksana urusan pemerintahan dibidang ketentraman dan ketertiban
umum serta perlindungan masyarakat sub urusan kebakaran, yang
dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten. Menurut pasal 34
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan mempunyai tugas
membantu Bupati dalam melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan daerah dibidang ketentraman dan ketertiban umum serta
perlindungan masyarakat sub urusan kebakaran.

Kepemimpinan memegang peran yang penting karena pemimpin
itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam
mencapai tujuan organisasi. Pemimpin juga mengambil peran dalam hal
keterikatan pegawai (employee engagement),  dimana dapat dijelaskan
melalui adanya hubungan yang disebabkan oleh kepemimpinan terhadap
seorang pegawai, dan seorang pegawai akan bekerja secara optimal bila
mempunyai rasa keterikatan yang tinggi terhadap pemimpinnya. Menurut
Robinson dalam (Bija,2021:9) Peran pemimpin dalam suatu organisasi
yang melibatkan keterikatan pegawai sangat penting, karena faktor yang
mendasari terbentuknya engagement adalah kualitas manajemen organisasi
yang baik, sehingga mampu menghargai pegawainya dan memberikan
peluang untuk terlibat di dalam organisasi. Keberhasilan suatu organisasi
dilihat dari cara bagaimana seorang pimpinan memimpin organisasinya



demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Karena setiap organisasi
tidak selalu berjalan dengan baik dan sesuai rencana, dimana dalam hal ini
terdapat permasalahan kepemimpinan di suatu organisasi yang selalu
menjadi perhatian yang sangat penting, karena keberhasilan atau
kegagalan organisasi sering dikaitkan dengan perilaku kepemimpinan.

Lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan selalu berubah
diperlukan kepemimpinan yang mampu mengantisipasi ke depan dan lebih
relevan. Diperlukan juga kepemimpinan yang mampu menciptakan
kepemimpinan modern yang dapat mengelola sumber daya yang tersedia
menjadi lebih baik.

Tabel 1.1Hasil Kuesioner Sementara mengenai Gaya Kepemimpinan di DinasPemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten OKU
No Pernyataan JawabanSS S RR TS STS Rata-RataA1 Pengaruh Idealis1 Pemimpin mampumengambil keputusandengan tepat

83,33 50,00 10,00 - - 5,47

2 Mampu bertindak danbekerja sama denganbawahannya
50,00 53,33 40,00 - - 4,83

3 pemimpin selaluberdiskusi atas segalamacam tindakan yangdiambil

66,67 66,67 10,00 - - 5,30

A2 Inspirasi Motivasi
1 Memotivasi untukmemicu semangat kerjabawahannya

66,67 50,00 26,67 - - 5,13

2 Selalu memberi responpositif terhadap apayang dikerjakanbawahan

66,67 66,67 26,67 - - 4,97



Berdasarkan Tabel 1.1 pada variabel Gaya Kepemimpinan di Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku secara
keseluruhan terdapat permasalahan yang terjadi, yaitu pemimpin belum
mampu memberikan perhatian lebih dan bimbingan bagi para bawahan
dalam bekerja. Maksudnya ialah pemimpin itu kurang memberikan
perhatian yang lebih selayaknya hubungan yang baik antar atasan dan
bawahan dalam organisasi. Dan pada hal memberi bimbingan pemimpin
juga kurang menegur dan memberi bimbingan kepada bawahan yang
melakukan kesalahan dalam organisasi. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai

3 membantu pegawaidalam menyelesaikantugas yang berat
33.33 73,33 36,67 - - 4,70

A3 Simulasi Intelektual1 Pemimpin mengarahkanbawahannya sesuaidengan keinginan
33,33 33,33 76,67 - - 4,30

2 Memberikan arahanpada bawahannya artisesuatu visi dan misiorganisasi

50,00 50,00 43,33 - - 4,80

3 pemimpin mampumengarahkan pegawaiagar selalu bekerja giatuntuk mencapai tujuanorganisasi

40,00 33,33 33,33 40,00 - 4,13

A4 PertimbanganIndividual1 Pemimpin mampumemberi bimbinganterhadap bawahan yangmelakukan kesalahan

36,67 33,33 33,33 40,00 - 3,97

2 Memberikan perhatianlebih terhadap parabawahannya
50,00 33,33 10,00 50,00 - 4,13

3 mampu memberikanrepon positif kepadapara bawahan dalambekerja

33,33 33,33 33,33 43,33 - 3,87



rata-rata paling kecil pada hasil kuesioner sementara yang terdapat pada
indikator pertimbangan individual yang menyebutkan kurangnya perhatian
dan bimbingan dari atasan kepada bawahan dalam Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku.

Tabel 1.2Hasil Kuesioner Sementara mengenai Stress Kerja di Dinas PemadamKebakaran Dan Penyelamatan Kabupaten OKU 
No Pernyataan JawabanSS S RR TS STS Rata-RataA1 Tuntutan Tugas
1 Stress kerja disebabkanoleh tingkat volume kerjaterlalu banyak

33,33 36,67 40,00 13,33 20,00 3,80

2 Tuntutan tugas terlaluberat sehinggamenyusahkan saya
40,00 46,67 13,33 26,67 16,67 3,97

3 tanggung jawab yangdiberikan kepada sayasangat memberatkan
46,67 40,00 16,67 16,67 23,33 4,00

A2 Tuntutan Peran
1 Tuntutan pekerjaan tidaksesuai dengankemampuan saya

66,67 66,67 33,33 66,67 - 5,23

2 Saya tidak akan sanggupmelakukan pekerjaanyang diberikan secaramendadak

50,00 50,00 33,33 10,00 - 4,70

3 tuntutan pekerjaan yangmemberatkan seringmembuat saya frustasi
43,33 56,67 33,33 10,00 - 4,63

A3 Tuntutan Antar Pribadi1 Saya merasa tersinggungjika ada pegawai yangmenegur kesalahan saya
83,33 43,33 16,67 - - 5,40

2 Saya merasa resah apabilatidak terdapat hubunganyang harmonis diantararekan kerja

40,00 60,00 40,00 33,33 - 4,67

3 saya merasa tidak nyamanjika terjadi masalah antarpegawai
53,33 33,33 13,33 43,33 - 4,27



Berdasarkan Tabel 1.2 pada variabel Stress Kerja di Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku secara
keseluruhan dan sementara, dapat dilihat terdapat fenomena bahwa stress
kerja terjadi akibat tuntutan tugas yang banyak. Pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku pegawai dituntut untuk bisa
berhadapan dengan segala macam pekerjaan walaupun pegawai tersebut
kurang mempunyai kemampuan dibidang lain disatu sisi lainnya juga
pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku
memagang tanggung jawab yang sudah diberikan oleh atasan, namun
terkadang karena suatu hal pegawai tersebut juga harus bertanggung jawab
dengan hal yang lainnya di dalam organisasi secara bersamaan, hal inilah

A4 Struktur Organisasi1 Terdapat strukturorganisasi yang tidakjelas
43,33 33,33 43,33 23,33 - 4,27

2 Kurangnya kejelasanmengenai jabatan, perna,wewenang, dan tanggungjawab.

50,00 43,33 23,33 26,67 - 4,47

3 target kerja tidak sesuaidengan harapan saya 66,67 40,00 33,33 33,33 - 5,00
A5 KepemimpinanOrganisasi1 Merasa pemimpinmenerapkan iklimorganisasi yangmelibatkan ketegangandan kecemasan

40,00 66,67 33,33 33,33 - 4,73

2 Pemimpin selaluberdiskusi tentangpengambilan  keputusandengan bawahan

50,00 46,67 23,33 23,33 - 4,53

3 Tuntutan pemimpin yangmemberatkan seringmembuat saya frustasi
60,00 40,00 40,00 33,33 - 4,87



yang dirasakan pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 
Kabupaten Oku mengalami stress kerja karena pekerjaan yang mereka
kerjakan melebihi batas kemampuan yang mereka miliki.  Hal ini juga
dibuktikan dengan nilai rata-rata dari hasil kuesioner yang menyebutkan
tuntutan tugas akibat volume  kerja yang berlebihan di Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku.

Tabel 1.3Hasil Kuesioner mengenai Employee Engagement di Dinas PemadamKebakaran dan Penyelamatan Kabupaten OKU
No Pernyataan JawabanSS S RR TS STS Rata-RataA1 Vigor/semangat
1 Saya merasa bersemangatdalam mengerjakan tugasyang diberikan kepadasaya

33,33 33,33 16,67 43,33 16,67 3,53

2 Saya berusaha semaksimalmungkin dalammenyelesaikan pekerjaansaya

40,00 46,67 13,33 26,67 16,67 3,97

3 saya berusaha mengejartarget yang telahditentukan
43,33 33,33 33,33 33,33 - 4,17

A2 Dedication/pengabdian
1 Ketika diberikanpekerjaan, saya merasabertanggung jawab untukmenyelesaikan pekerjaansaya

40,00 36,67 33,33 33,33 - 4,13

2 Saya merasa tidak nyamanketika meninggalkan tugasyang menjadi tanggungjawab saya

43,33 56,67 30,00 13,33 - 4,60

3 setiap saya bekerja selalumenanamkan niat untukmembantu meningkatkantarget perusahaan 

43,33 43,33 20,00 3,33 33,33 3,90



Berdasarkan Tabel 1.3 pada variabel Employee Engagement di
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku secara
keseluruhan terdapat indikator yang masih menjadi permasalahan di dalam
organisasi, yaitu kurangnya vigor atau semangat pegawai dalam bekerja,
maksudnya adalah pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran kurang
kesadaran  untuk bersemangat dalam melaksanakan tugasnya yaitu
bekerja. Setiap pegawai tentunya memiliki permasalahan sendiri baik dari
lingkungan eksternal maupun internal yang bisa menyebabkan dirinya
kurang bersemangat dalam bekerja. Misalnya pada lingkungan internal
pegawai tersebut memiliki konflik antar pegawai hal tersebut tentunya
menjadi faktor utama pegawai kurang bersemangat dalam bekerja.
Semangat sangatlah penting dalam setiap organisasi jika ingin mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Permasalahan dalam indikator vigor
/semangat dapat dilihat dari nilai rata-rata paling kecil pada hasil kuesioner
sementara yang terdapat pada indikator vigor yang menyebutkan
kurangnya semangat bekerja dalam diri pegawai.

A3 Absorpation/penghayatan1 Saya sering tidakmenyadari bahwa waktukerja sudah hampir usaiketika sedang bekerja

66,67 66,67 6,67 3,33 - 5,27

2 Saya bersedia meluangkanbanyak waktu untukmenyelesaikan pekerjaansaya

46,67 56,67 33,33 6,67 - 4,73

3 saya tidak bersediameluangkan banyak waktuuntuk menyelesaikanpekerjaan saya

60,00 40,00 33,33 10,00 - 4,80



Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Mengenai Kinerja Pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Kabupaten OKU
No Pernyataan JawabanSS S RR TS STS Rata-RataA1 kualitas
1 standar kualitas kerjatelah ditetapkan olehinstansi selama inidapat saya capaidengan baik

66,67 66,67 10,00 - - 5,30

2 saya berusahamenghasilkan kualitaskerja yang baikdibandingkan denganrekan kerja

73,33 60,00 10,00 - - 5,37

3 hasil kerja saya yangsesuai dengan kualitashasil kerja yang telahditetapkan

43,33 56,67 43,00 - - 4,73

A2 Kuantitas1 selama bekerja, hasilpekerjaan saya lebihbaik bila dibandingkandengan waktu yanglalu

46,67 53,33 33,33 10,00 - 4,67

2 selama bekerja, sayaberusaha bekerja lebihbaik dari rekan kerja
50,00 50,00 33,33 10,00 - 4,70

3 hasil kerja saya sesuaidengankuantitas/jumlah yangtelah ditetapkan

70,00 36,66 36.66 - - 5,07

A3 Ketepatan waktu1 pekerjaan yang sayakerjakan setiap haridikantor selalu saya
43,33 43,33 20,00 3,33 - 3,57



Pada tabel 1.4 variabel Kinerja Pegawai dapat diketahui bahwa
pada dinas pemadam kebakaran masih terdapat permasalahan yang terjadi
yaitu pada indikator ketepaan waktu yang menyebutkan bahwa kinerja di
damkar belum berjalan dengan baik dan benar.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis memilih judul penelitian

selesaikan dengan baikdan tepat waktu2 saya senangmengahabiskan waktudengan pekerjaan
36,67 33,33 16,67 16,67 40,00 3,40

3 waktu yang diberikandalam menyelesaikantugas telah sesuaidengan kemampuansaya

33,33 33,33 36,67 13,33 26,67 3,63

A4 Efektifitas1 saya bersedia bekerjamelebihi dari yangbiasa diharapkanuntuk membantuorganisasi ini berhasil

40,00 36,66 33,33 33,33 - 4,13

2 bersedia membantuorganisasi dengan baikagar mencapai tujuanyang diinginkan

43,33 56,66 30,00 13,33 - 4,60

3 saya bersediameluangkan waktulebih untuk mencapaitujuan yang telahditetapkan

50,00 50,00 33,33 10,00 - 4,70

A5 Kemandirian1 pegawai bersediamenerima semuamacam penugasanagar dapat tetapbekerja denganorganisasi

66,67 66,67 66,67 33,33 - 5,27

2 jika merasa kesulitantidak pernah memintabantuan  kepadapegawai lainnya

46,67 56,66 33,33 66,67 - 4,73

3 pegawai tidak merasakesulitan mengerjakantugas yang telahdiberikan 

60,00 40,00 33,00 10,00 - 4,80



yaitu “ Hubungan Gaya Kepemimpinan, Stress Kerja, dan Employee
Engagement Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku ”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah suatu rumusan yang mempertanyakan

suatu permasalahan yang ada dalam sebuah organisasi yang perlu diteliti
lebih lanjut untuk menemukan sebuah titik kejelasan yang benar sesuai
dengan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan “ Apakah Ada
Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan, Stress Kerja dan Employe
Engagement Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku ”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui Hubungan Gaya Kepemimpinan, Stress Kerja dan 
Employe Engagement terahadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Oku.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoristis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu pengetahuan
dibidang sumber daya manusia khususnya yang berkaitan dengan
Hubungan Gaya Kepemimpinan,Stress Kerja dan Employee Engagement 
serta sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan



tentang penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis
Peneliti, untuk menambah wawasan tentang ilmu pengetahuana)
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)  dan penulisan karya
ilmiah.
Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan Kabupaten Oganb)
Komering Ulu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam upayah meningkatkan kinerja pegawai yang lebih
baik.
Universitas Baturaja, syarat untuk menempuh atau mendapatkanc)
gelar strata.
Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangand)
pemikiran serta gambaran tentang Hubungan Gaya
Kepemimpinan, Stress Kerja dan Employee Engagement agar
lebih jelas dan dapat berguna bagi orang yang membacanya.




